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Penelitian pada anak kelompok B di TK Pertiwi Mlese Kabupaten Klaten 
Tahun Ajaran 2014/2015 dilatarbelakangi oleh kemampuan kognitif anak yang 
masih beragam. Hal ini disebabkan karena kegiatan di kelas masih berorientasi 
pada guru dan guru hanya memberikan kegiatan dan permainan yang monoton 
sehingga anak kurang tertarik dan cepat bosan. Sementara itu, penggunaan alat 
permainan edukatif kurang optimal dan keterbatasan media, guru hanya 
menggunakan lembar kerja siswa atau majalah untuk memberikan kegiatan didalam 
kelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan balok 
terhadap kemampuan kognitif pada anak kelompok B di TK Pertiwi Mlese Tahun 
Ajaran 2014/2015. Metode penelitian ini adalah eksperimen jenis One Group 
Pretest-Possttest Design. Subyek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B di TK 
Pertiwi Mlese Tahun Ajaran 2014/2015 yang berjumlah 15 anak. Teknik 
pengumpulan data diperoleh melalui observasi. Teknik analisis data menggunakan 
analisis uji hipotesis T test. Analisis uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis 
menggunakan uji T dalam program SPSS 18 yaitu Independent Sample T-test. Hasil 
analisis data diperoleh hasil thitung = -8.397  dan  -ttabel = -2.160, karena thitung < -ttabel 
= -8.397< -2.160 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan penelitian ini 
adalah ada pengaruh penggunaan permainan balok terhadap kemampuan kognitif 
anak pada kelompok B di TK Pertiwi Mlese Tahun Pelajaran 2014/2015. 
  
 




Gambaran awal yang diperoleh dari hasil observasi di lokasi penelitian, yaitu 
di TK Pertiwi Mlese, kemampuan kognitif anak khususnya dalam mengenal konsep 
bentuk, warna dan ukuran belum maksimal. Guru dalam menstimulasi kemampuan 
kognitif anak khususnya dalam memahami konsep masih perlu variasi dan inovasi 
metode pembelajaran dan penggunaan alat permainan edukatif. Hal tersebut terlihat 
pada saat proses pembelajaran membedakan konsep bentuk, warna dan ukuran 
dengan benda-benda disekitar anak belum begitu memahami. Belum maksimalnya 
kemampuan kognitif anak khususnya dalam mengenal konsep bentuk, warna dan 
ukuran karena kegiatan di kelas masih berorientasi pada guru dan guru hanya 
memberikan kegiatan dan permainan yang monoton sehingga anak kurang tertarik 
dan cepat bosan. Sementara itu, penggunaan alat permainan edukatif kurang optimal 
dan keterbatasan media, guru hanya menggunakan lembar kerja siswa atau majalah 
untuk memberikan kegiatan didalam kelas sehingga anak cenderung pasif, kurang 
kreatif dan kurang mandiri. 
Usia dini atau prasekolah merupakan usia yang efektif untuk 
mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak-anak. 5 aspek perkembangan 
yang dimiliki anak meliputi Nilai Agama dan Moral, Fisik Motorik, Bahasa, 
Kognitif, dan Sosial Emosional harus dapat dikembangkan secara optimal. Upaya 
pengembangan ini dapat dilakukan dengan berbagai cara termasuk mengembangkan 
kemampuan kognitif anak agar dapat menyelesaikan masalah sendiri dalam 
kehidupannya nanti. 
Kognitif merupakan proses berpikir yaitu kemampuan individu untuk 
menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa 
(Darsinah, 2011:2). Salah satu kemampuan kognitif yang dapat dikembangkan anak 
yaitu mengenal konsep bentuk, warna dan ukuran. Mengenalkan konsep bentuk, 
warna, dan ukuran pada anak penting dilakukan sebab warna, bentuk dan ukuran 
merupakan ciri yang paling terlihat dalam dunia sekeliling kita dan dapat membantu 
anak menyelesaikan masalah dalam kehidupannya serta beradaptasi dengan 
lingkungannya. Kemampuan kognitif adalah proses berpikir untuk memperoleh dan 
menggunakan pengetahuan dalam rangka memecahkan masalah dan beradaptasi 
dengan lingkungan sekitar. Kemampuan kognitif yang berkaitan dengan penelitian 
ini yaitu kemampuan dalam mengenal konsep bentuk, warna dan ukuran. 
Salah satu alat permainan edukatif adalah balok yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan kognitif anak dalam mengenalkan konsep bentuk, 
warna dan ukuran. Balok-balok kecil dengan berbagai bentuk dapat memberikan 
kegiatan belajar yang sehat yang memungkinkan anak memahami konsep-konsep 
yang dibutuhkan dalam matematika, ilmu pengetahuan, geometri, studi sosial dan 
banyak lagi, (Asmawati, dkk: 11.4). Balok kayu adalah alat bermain yang bebas 
dimainkan sesuai dengan keinginan anak. Dari uraian yang dikemukakan diatas dapat 
disimpulkan bahwa, permainan balok adalah salah satu permainan edukatif yang 
menggunakan potongan-potongan kayu berbentuk geometri yang dapat membuat 
anak mengekspresikan imajinasinya yang bersifat abstrak menjadi sesuatu yang 
konkret dan mengembangkan kemampuan kognitif serta mendapatkan pemahaman 
konsep-konsep penting dalam pemecahan masalah, konsep matematika dan geometri. 
Penelitian ini memfokuskan pada permainan balok untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap perkembangan kognitif anak dalam mengenalkan konsep 
bentuk, warna dan ukuran pada anak. Penggunaan permainan balok dapat 
mengembangkan kemampuan kognitif anak dalam memahami konsep bentuk, warna, 
dan ukuran. Selain itu juga untuk memberikan kegiatan yang bervariasi agar anak 
tertarik dalam kegiatan sehingga tidak mudah bosan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan balok 
terhadap kemampuan kognitif anak pada kelompok B TK Pertiwi Mlese Kabupaten 
Klaten tahun ajaran 2014/2015. 
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu bahwa terdapat 
pengaruh permainan balok terhadap kemampuan kognitif anak kelompok B di TK 
Pertiwi Mlese Kabupaten Klaten Tahun Ajarn 2014/2015. 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksprerimen dengan metode One Group Pretest-Possttest Design. Proses 
pelaksanaan perlakuan dilakukan secara bertahap sampai penelitian ini berhasil. 
Prosedur penelitian dimulai dari (1) tahap penyusunan rencana perlakuan, (2) 
observasi awal, (3) pelaksanaan perlakuan, (4) observasi akhir. Subjek dalam 
penelitian ini adalah anak kelompok B TK Pertiwi Mlese yang berjumlah 15 anak. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
observasi atau pengamatan dengan menggunakan instrumen penelitian. Kegiatan 
observasi dilakukan guna mengamati kemampuan kognitif anak yang dapat dilihat 
dari pencapaian indikator yang telah ditetapkan. Jenis observasi yang digunakan 
adalah observasi nonpartisipan, karena peneliti tidak terlibat dalam kegiatan, tetapi 
hanya sebagai observer saja. Instrumen yang digunakan untuk menilai kemampuan 
anak berupa tanda check list (√) pada kategori sangat mampu sampai belum mampu, 
serta menggunakan rating scale sebagai alat pengamatan. Sistem rating scale dapat 
mengetahui secara langsung tingkat kemampuan anak. Dalam penelitian ini metode 
observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang kemampuan kognitif anak 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan permainan balok. 
Data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan 
metode statistik Independent Sample T-test untuk menguji signifikan beda rata-rata 
dua kelompok. Untuk menghitung harga-harga yang ada di tabel persiapan 
Independen Sampel T-test tersebut dapat diolah dengan menggunakan bantuan 
analisis program SPSS 18. Jika nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel diperoleh 
thitung>ttabel atau thitung< -ttabel maka Ho ditolak, dan apabila –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka Ho 
diterima. Berdasarkan perbandingan nilai probabilitas (sig.) jika probabilitas > 0.05, 
maka Ho diterima, atau jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak.  
Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 
hasil skor observasi awal kemampuan kognitif anak sebelum eksperimen dengan 
permainan balok sebesar 256 dengan nilai rata-rata 17.06667 dengan kategori belum 
berkembang. Hasil observasi akhir kemampuan kognitif anak setelah eksperimen 
diperoleh skor 409 dengan nilai rata-rata 27.26667 dengan kategori berkembang 
sesuai harapan. Hasil analisis data menggunakan T-test maka hasil penelitian ini 
diperoleh bahwa thitung < -ttabel = -8.397 < -2.160 maka Ho ditolak dan Ha diterima. T 
tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikasi 0,05 : 2= 0,025 (uji 2 sisi) 
dengan derajat kebebasan (df) n-2 atau 15-2= 13. Hasil yang diperoleh untuk ttabel 
sebesar -2160. Karena nilai thitung < -ttabel (-8.397< -2.160) dan signifikasi < 0,05 
(0,000< 0,05), maka Ho ditolak, artinya ada perbedaan yang signifikan antara hasil 
perkembangan kemampuan kognitif anak sebelum dan sesudah perlakuan. Penelitian 
ini juga memperkuat penelitian terdahulu dari Arini (2013) diperoleh hasil bahwa 
permainan lego dapat berpengaruh terhadap kemampuan kognitif anak dalam 
memahami warna dan ukuran. Begitu juga memperkuat hasil penelitian dari 
Muslimawati (2012), hasil penelitiannya diketahui bahwa media loto warna dan 
bentuk dapat berpengaruh terhadap kemampuan kognitif anak dalam mengenal 
konsep warna dan bentuk. 
Hal ini selaras dengan pendapat Reifel (1984), Phelps dan Hanline (1990) 
dalam (Asmawati, dkk: 11.5), keuntungan main balok antara lain: keterampilan 
berhubungan dengan teman sebaya, kemampuan berkomunikasi, kekuatan dan 
koordinasi motorik halus dan kasar, konsep matematika dan geometri, 
mengembangkan pemikiran simbolik, pengetahuan pemetaan dan keterampilan 
membedakan penglihatan. 
Manfaat permainan balok yang mendasari penelitian ini adalah 
mengembangkan konsep matematika dan geometri, mengembangkan keterampilan 
membedakan penglihatan. Dalam mengembangkan konsep matematika dan geometri, 
balok diciptakan dalam bentuk matematis maka anak yang memainkannya dilatih 
memiliki pengertian konkret dari konsep-konsep penting dalam berpikir logis, 
termasuk kemampuan menggunakan klasifikasi (misalnya meletakkan balok yang 
sama bentuknya, sama warnanya, dan yang sama ukurannya), serial (misalnya, 
mengurutkan dari yang paling pendek ke yang paling tinggi). Anak dapat belajar 
konsep matematika yaitu kemampuan mengembangkan konsep bentuk, warna dan 
ukuran dengan permainan balok, mengenal bentuk lingkaran, silindris, segiempat, 
segitiga, dll. Membedakan warna-warna pada balok dan dapat membedakan ukuran 
balok yang bermacam-macam. Melalui permainan balok, anak akan belajar ukuran, 
bentuk, warna, jumlah, urutan, lokasi, panjang dan berat pada saat mereka 
membangun dan merapikan balok.  
Penelitian yang dilakukan pada anak kelompok B TK Pertiwi Mlese  
memiliki kemampuan kognitif yang diambil dari hasil observasi setelah perlakuan 
dengan kategori 10 anak yang mempunyai kemampuan kognitif dengan kategori 
berkembang sesuai harapan dan 5 anak yang mempunyai kemampuan kognitif 
dengan kategori berkembang sangat baik. Sehingga mayoritas skor kemampuan 
kognitif anak setelah perlakuan berkategori berkembang sesuai harapan. Hal ini 
berbeda sekali dengan hasil observasi sebelum dilakukan eksperimen melalui 
permainan balok ada 11 anak yang mempunyai kemampuan kognitif dengan kategori 
mulai berkembang dan 4 anak yang mempunyai kemampuan kognitif dengan 
kategori berkembang sesuai harapan, sehingga mayoritas skor kemampuan kognitif 
anak sebelum perlakuan berkategori mulai berkembang.  
Dalam bermain balok anak dapat mengembangkan keterampilan berhubungan 
dengan teman sebaya, kemampuan berkomunikasi, kekuatan dan koordinasi motorik 
halus dan kasar, konsep matematika dan geometri, mengembangkan pemikiran 
simbolik, pengetahuan pemetaan dan keterampilan membedakan penglihatan, karena 
anak diberi kebebasan untuk menyusun balok sendiri sesuai kreativitas dan 
imajinasinya selain itu anak juga dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya 
khususnya dalam mengenal konsep bentuk, warna dan ukuran. Dalam kegiatan 
bermain balok sebagian besar anak sangat tertarik dan antusias bahkan lebih aktif 
dari biasanya karena setiap harinya guru hanya menerapkan metode pembelajaran 
pemberian tugas melalui LKS sehingga ketika permainan balok diberikan rasa ingin 
tahu anak dan antusiasme anak lebih tinggi dan anak sangat tertarik. Hal ini 
mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa permainan balok berpengaruh 







Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa permainan 
balok berpengaruh terhadap kemampuan kognitif anak pada kelompok B  TK Pertiwi 
Mlese Kabupaten Klaten Tahun Ajaran 2014/2015. Kesimpulan ini berdasarkan hasil 
analisis data penelitian yang telah dilakukan, memperoleh hasil skor observasi awal 
kemampuan kognitif anak sebelum eksperimen dengan permainan balok sebesar 256 
dengan nilai rata-rata 17.06667 dengan kategori belum berkembang. Hasil observasi 
akhir kemampuan kognitif anak setelah eksperimen diperoleh skor 409 dengan nilai 
rata-rata 27.26667 dengan kategori berkembang sesuai harapan. Dari data tersebut 
dapat diperoleh thitung = -8.397  dan  -ttabel = -2.160, karena thitung < -ttabel = -8.397< -
2.160 maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa permainan 
balok berpengaruh terhadap kemampuan kognitif anak pada kelompok B di TK 
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